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ABSTRAK

Nama : Tata Rizky Astuti

Program Studi : Kedokteran

Judul : Hubungan Perilaku 3M Plus pada Ibu Rumah Tangga Terhadap

Keberadaan Larva Aedes sp.

Demam Berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus dengue yang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti. 3M Plus
merupakan langkah yang dilakukan dalam pencegahan DBD. 3M Plus juga dapat
mengurangi keberadaan larva. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
perilaku 3M Plus pada ibu rumah tangga terhadap keberadaan larva Aedes sp.
Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain cross sectional
dengan menggunakan data primer dari responden penelitian yang diperoleh
melalui wawancara dengan instrumen kuesioner. Pada penelitian ini terdapat 40
sampel yang telah memenuhi kriteria insklusi dan ekslusi. Sampel penelitian ini
diambil dengan metode simple random sampling. Hasil penelitian didapat perilaku
3M Plus paling banyak perilaku cukup sebanyak 35 responden (87,5%) dan
keberadaan larva sama antara terdapat larva dan tidak terdapat larva (50%). Hasil
uji statistik menggunakan uji alternatif penggabungan sel didapatkan tidak ada
hubungan yang bermakna perilaku 3M Plus terhadap keberadaan larva dengan p
value < 0,05 (p=1.00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara perilaku 3M Plus terhadap Keberadaan Larva Aedes sp.

Kata Kunci: Aedes aegypti, Demam Berdarah Dengue, Perilaku.



vi
Universitas Muhammadiyah Palembang

ABSTRACT

Name : Tata Rizky Astuti

Study Program : Medical

Title : The Relationship between 3M Plus Behavior in

Housewives and the Presence of Aedes sp Larvae.

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by the
dengue virus which is transmitted through the Aedes aegypti mosquito. 3M Plus is
a step taken to prevent dengue fever. 3M Plus can also reduce the presence of
larvae. The aim of this research was to determine the relationship between 3M
Plus behavior in housewives and the presence of Aedes sp larvae. This research is
an analytical observational study with a cross sectional design using primary data
from research respondents obtained through interviews with questionnaire
instruments. In this study there were 40 samples that met the inclusion and
exclusion criteria. This research sample was taken using a simple random
sampling method. The results of the research showed that 3M Plus's behavior was
the most moderate, with 35 respondents (87.5%) and the presence of larvae was
the same between those with larvae and those without larvae (50%). The results of
statistical tests using the cell fusion alternative test showed that there was no
significant relationship between 3M Plus behavior and the presence of larvae with
a p value <0.05 (p=1.00). So it can be concluded that there is no relationship
between 3M Plus behavior and the presence of Aedes sp larvae.

Keywords: Aedes aegypti, Dengue Hemorrhagic Fever, Behavior.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang

disebabkan oleh virus dengue. Virus ini menyebar melalui gigitan nyamuk

betina dari genus Aedes, terutama spesies Aedes aegypti dan Aedes albopictus.

DBD sering terjadi pada daerah tropis dan daerah subtropis. Penularan

penyakit ini melalui penderita yang mengalami viremia, baik pada penderita

simptomatik, pre-simptomatik, atau bahkan asimptomatik. Transmisi dari

manusia ke nyamuk dapat terjadi selama 2 hari sebelum gejala muncul hingga

2 hari setelah demam pulih (Ferreira-de- Lima & Lima-Camara, 2018; Wilder-

Smith et al., 2019).

Di tahun 2022, terdapat kasus DBD dengan total 2.809.818, yang

diantaranya 1.290 merupakan kasus kematian hal ini terjadi peningkatan dua

kali lipat dan kematian hampir tiga kali lipat 30 dibandingkan dengan kasus

pada tahun 2021 (WHO, 2023). Di Indonesia pada tahun 2019, terdapat

138.127 kasus DBD dan angka kematian berjumlah 919 orang. Terjadi

peningkatan dibandingkan dengan kasus DBD pada tahun 2018 yaitu

sebanyak 65.602 kasus dan kematian 467 orang (Kemenkes RI, 2019).

Berdasarkan hasil data penelitian yang dikumpulkan dari 34 provinsi di

seluruh Indonesia tahun 2019-2021, rata-rata yang didapatkan pada tahun

2019 sebanyak (51,53%), tahun 2020 sebanyak (40,0%) dan tahun 2021

sebanyak (27,0%). Sedangkan, untuk wilayah Sumatera Selatan, didapatkan

pada tahun 2019 (100,0%), tahun 2020 sebanyak (27,5%), dan tahun 2021

sebanyak (13,8%) (Zebua, Gulo, Purba, Gulo, 2023).

Pada 2019 kasus DBD di kota Palembang mencapai 667 kasus, pada

2020 terdapat 435 kasus dan 2021 terdapat 246. Berdasarkan data ini,

laporan kasus DBD pada 2019-2021 mengindikasikan bahwa Palembang

adalah kota bagian Sumatera Selatan yang memiliki rata-rata insidensi

tertinggi berdasarkan kunjungan rawat jalan puskesmas kota Palembang.

Perkembangan kasus DBD dengan rata-rata insidensi tertinggi di kota
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Palembang ada pada Sako, Alang-alang Lebar, Ilir Timur I, Ilir Timur II (BPS,

2020). Angka kejadian DBD tertinggi pertama di Sako 29,1% yang diikuti

Jakabaring dan Sukarami dengan angka kejadian DBD berturut - turut 22,7%

dan 17% (Dinkes Kota Palembang, 2021).

Penyebaran DBD salah satunya dipengaruhi oleh peran masyarakat,

maka peran kesadaran masyarakat sangat penting untuk menekan penyebaran

kasus DBD, apabila terdapat perubahan perilaku masyarakat akan mengubah

prevalensi DBD akan meningkat atau menurun (Suryani & Sari, 2018).

Pada penelitian sebelumnya oleh Nahdah (2013) dan Wardiman (2015)

terdapat hubungan antara perilaku 3M plus dengan keberadaan densitas larva.

Kebiasaan perilaku tidak menguras dapat meningkatkan risiko kejadian DBD,

hal ini akan membuat larva nyamuk berkembang biak dan akan menetas

setelah kembali tergenang air, kemudian penampungan air harus ditutup atau

jika tidak ditutup akan menjadi tempat nyamuk bertelur sehingga dapat

meningkatkan kejadian DBD. Faktor lainnya adalah adanya barang bekas

yang tidak dimanfaatkan kembali sehingga akan menimbulkan genangan air

untuk tempat nyamuk Aedes aegypti berkembang biak (Nendissa, 2019).

Pencegahan DBD yang paling efektif dan efisien saat ini adalah

pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M Plus. Dampak apabila DBD tidak

dilakukan pencegahan penyakit atau diputus vektor penyebabnya akan

mengakibatkan terjadinya wabah DBD. Kejadian yang akan terjadi yaitu

pendarahan yang menimbulkan syok yang berujung kematian (Zebua, Gulo,

Purba, Gulo, 2023). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan ada 1.236 kasus

kematian akibat DBD di Indonesia pada 2022. Jumlah ini melonjak hingga

75,32% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 705 kasus

kematian (Kemenkes, 2022).

Dengan uraian tersebut, penelitian tertarik untuk mengetahui hubungan

perilaku 3M Plus terhadap keberadaan larva demam berdarah dengue di

Kelurahan Sako karena Kelurahan Sako merupakan salah satu wilayah di Kota

Palembang yang angka kejadian DBD nya tinggi.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini “Apakah ada hubungan perilaku

3M plus pada ibu rumah tangga terhadap keberadaan larva Aedes sp. di

Kelurahan Sako?”.

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan perilaku 3M plus pada ibu rumah

tangga terhadap keberadaan larva Aedes sp. di Kelurahan Sako.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui perilaku 3M Plus pada ibu rumah tangga di

Kelurahan Sako.

2. Untuk mengetahui keberadaan larva di Kelurahan Sako.

3. Untuk mengetahui hubungan perilaku 3M plus pada ibu rumah

tangga terhadap keberadaan larva Aedes sp.

1.4 Manfaat

1.4.1 Teoritis

Sebagai dasar untuk mengetahui hubungan perilaku 3M plus

pada ibu rumah tangga terhadap keberadaan larva Aedes sp.

1.4.2 Praktis

Untuk tenaga medis dan instansi kesehatan, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan perilaku

3M plus terhadap keberadaan larva Aedes sp. agar dapat menjadi

bahan masukan dalam menentukan kebijakan serta perencanaan

kesehatan pada masyarakat untuk penanggulangan penyakit DBD.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian penelitian

Nama

Penelitian

Judul Tahun Metode penelitian Hasil penelitian

Ilham

MR.,

Etri G.,

Syafriani

Hubungan

perilaku

kebiasaan

3M Plus

dengan

keberadaan

jentik

nyamuk di

Kelurahan

Langgini dan

Kelurahan

Bangkinang

Kota tahun

2021

2021 Jenis penelitian yang

digunakan pada

penelitian ini adalah

penelitian cross

sectional.

Terdapat hubungan

bermakna antara

pengetahuan, sikap,

dan tindakan dengan

keberadaan jentik

nyamuk di Kelurahan

Langgini dan

Kelurahan

Bangkinang Kota.

Nahdah Hubungan

perilaku 3M

Plus dengan

densitas larva

Aedes

aegypti di

Kelurahan

Birobuli

Selatan Kota

Palu

Sulawesi

Tengah

2013 Jenis penelitian yang

digunakan pada

penelitian ini yaitu

penelitian

observasional yang

menggunakan

pendekatan kuantitatif

dengan rancangan

penelitian Cross

Sectional.

Terdapat hubungan

bermakna antara

pengetahuan, sikap,

dan tindakan dengan

keberadaan densitas

larva Aedes aegypti di

Kelurahan Birobuli

Selatan Kota Palu

Sulawesi Tengah.
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